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Beryl Ge(_)lvanni ANALISIS KORELASI ANTARA TINGKAT
Xenoglosi KETERLIBATAN DALAM ORGANISASI

Achmad Suherman?

MAHASISWA DENGAN KINERJA AKADEMIS

Abstrak

Di banyak institusi pendidikan tinggi, mahasiswa secara luas terlibat dalam berbagai aktivitas di
luar kurikulum seperti klub, perkumpulan, atau kegiatan sosial. Meskipun aktivitas ini sering
dianggap sebagai sarana untuk pengembangan kepemimpinan, keterampilan interpersonal, dan
pengalaman praktis, dampaknya terhadap prestasi akademis masih belum sepenuhnya dipahami.
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan
antara aktivitas organisasi mahasiswa dan prestasi akademis mereka Penelitian ini akan
memberikan wawasan yang berharga bagi pengambil keputusan di institusi pendidikan tinggi
untuk merancang program-program yang mendukung keseimbangan yang baik antara
keterlibatan organisasi dan prestasi akademis. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu kualitatif. penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilandaskan dengan filsafat
postpositivisme, dipergunakan untuk meneliti suatu obyek secara alamiah, teknik pengumpulan
data dapat berupa triangulasi atau dapat disebut dengan gabungan, pada hasil penelitian ini lebih
menekankan pada makna dibandingkan dengan generalisasi Penelitian ini menemukan adanya
hubungan positif antara tingkat keterlibatan dalam organisasi mahasiswa dan kinerja akademis
mahasiswa.

Kata Kunci: Organisasi, Mahasiswa, Prestasi Akademik, Perguruan Tinggi

Abstract

At many higher education institutions, students are widely involved in activities outside the
curriculum such as clubs, societies or social activities. Although this activity is often thought of
as a means for leadership development, interpersonal skills, and practical experience, its impact
on academic achievement is still not fully understood. This research aims to gain a deeper
understanding of the relationship between student organization activities and their academic
achievement This research will provide valuable insights for decision makers in higher
education institutions to design programs that support a good balance between organizational
engagement and academic achievement. The approach used in this study is qualitative.
Qualitative research is research based on the philosophy of postpositivism, used to examine an
object naturally, data collection techniques can be in the form of triangulation or can be called
combined, the results of this study emphasize more on meaning than generalization. The study
found a positive relationship between the level of involvement in student organizations and
student academic performance.

Keywords: Organization, Student, Academic Achievement, College

PENDAHULUAN

Di banyak kampus, mahasiswa sering terlibat dalam beragam kegiatan organisasi di luar
kurikulum akademik mereka, seperti klub, perkumpulan, atau kegiatan sosial. Aktivitas
semacam ini dianggap penting untuk pengembangan kepribadian, keterampilan kepemimpinan,
dan jaringan sosial mahasiswa. Namun, pertanyaan yang tetap menggantung adalah sejauh mana
keterlibatan dalam aktivitas ekstrakurikuler seperti ini berdampak pada pencapaian akademis
mereka. Beberapa penelitian mendukung hipotesis bahwa Kketerlibatan dalam organisasi
mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kepemimpinan yang penting untuk
kesuksesan di dunia nyata. Namun, ada juga pandangan yang menyatakan bahwa terlalu banyak
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keterlibatan dalam aktivitas non-akademis dapat mengalihkan perhatian dari studi akademis
yang lebih mendasar.

Penelitian tentang hubungan antara aktivitas organisasi mahasiswa dan prestasi akademis
merupakan topik yang menarik dan relevan dalam konteks pendidikan tinggi. Keterlibatan
dalam organisasi mahasiswa telah menjadi bagian integral dari pengalaman mahasiswa di
banyak institusi pendidikan tinggi di seluruh dunia. Mahasiswa sering kali terlibat dalam
berbagai kegiatan, mulai dari organisasi akademis, sosial, hingga kegiatan sukarela. Namun,
pertanyaan yang muncul adalah sejauh mana aktivitas tersebut berdampak pada pencapaian
akademis mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam organisasi
mahasiswa dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan kepemimpinan, kerja
tim, dan komunikasi yang penting untuk kesuksesan di dunia nyata. Namun, di sisi lain, terlalu
banyak keterlibatan dalam aktivitas ekstrakurikuler juga dapat mengakibatkan kurangnya waktu
dan fokus yang diperlukan untuk belajar dan meraih kesuksesan akademis.

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa keterlibatan dalam aktivitas ekstrakurikuler
dapat memberikan manfaat positif bagi mahasiswa, seperti meningkatkan keterampilan
multitasking, manajemen waktu, dan kepemimpinan. Namun, di sisi lain, ada juga pandangan
yang menyatakan bahwa terlalu banyak Kketerlibatan dalam organisasi mahasiswa dapat
mengalihkan perhatian dari tugas-tugas akademis utama, sehingga berpotensi menurunkan
kinerja akademis.

Penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi pengambil keputusan di
institusi pendidikan tinggi untuk merancang program-program yang mendukung keseimbangan
yang baik antara keterlibatan organisasi dan prestasi akademis. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana aktivitas organisasi dapat memengaruhi pencapaian akademis
mahasiswa, institusi dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk memfasilitasi
pengembangan kepribadian mahasiswa sambil tetap mempertahankan standar akademis yang
tinggi. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan masukan yang berharga bagi mahasiswa
dalam memprioritaskan waktu dan sumber daya mereka di antara berbagai kegiatan yang
tersedia di lingkungan kampus. Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita tentang dinamika kompleks
antara aktivitas organisasi mahasiswa dan prestasi akademis mereka di institusi pendidikan
tinggi.

Salah satu pertanyaan kunci dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan kausal
antara aktivitas organisasi mahasiswa dan prestasi akademis. Apakah mahasiswa yang lebih
aktif dalam organisasi cenderung memiliki prestasi akademis yang lebih baik atau sebaliknya?
Selain itu, apakah ada perbedaan dalam hubungan antara aktivitas organisasi dan prestasi
akademis di antara mahasiswa dari latar belakang yang berbeda, seperti program studi, jenis
kelamin, atau tingkat semester? Pertanyaan-pertanyaan ini akan memberikan wawasan yang
berharga tentang dinamika kompleks antara kegiatan ekstrakurikuler dan pencapaian akademis
mahasiswa.

Dengan memahami lebih baik hubungan antara aktivitas organisasi mahasiswa dan
prestasi akademis, institusi pendidikan tinggi dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif
untuk mendukung pengembangan holistik mahasiswa. Ini dapat meliputi pembangunan
program-program yang memfasilitasi keterlibatan yang seimbang dalam aktivitas organisasi dan
pencapaian akademis, serta penyediaan sumber daya tambahan untuk membantu mahasiswa
dalam mengelola waktu dan tanggung jawab mereka dengan baik. Selain itu, penelitian ini juga
dapat memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi hubungan antara aktivitas organisasi mahasiswa dan prestasi akademis, seperti
dukungan sosial, kesehatan mental, dan motivasi belajar. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya bermanfaat bagi pemangku kepentingan di bidang pendidikan tinggi, tetapi juga bagi
perkembangan lebih lanjut dalam pemahaman tentang dinamika kompleks antara pengalaman
mahasiswa di luar kelas dan pencapaian akademis mereka.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif dengan model pendekatan
studi kasus. Menurut Sugiyono (2017:09) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
dilandaskan dengan filsafat postpositivisme, dipergunakan untuk meneliti suatu obyek secara
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alamiah, teknik pengumpulan data dapat berupa triangulasi atau dapat disebut dengan gabungan,
pada hasil penelitian ini lebih menekankan pada makna dibandingkan dengan generalisasi.
Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif
dimana data yang dihasilkan berupa lisan maupun tulisan dari perilaku atau orang-orang yang
diamati dalam penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian yang berdasarkan fakta atau
fenomena yang terjadi pada lingkungan sosial. Menurut Mukhtar (2013:10) penelitian kualitatif
deskriptif merupakan metode untuk menentukan pengetahuan terhadap suatu subjek penelitian
tertentu, sehingga dimaksudkan untuk mengumpulkan berbagai informasi terkait subjek
penelitian pada periode tertentu dan dalam penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan atau
menjelaskan seluruh gejala dan keadaan yang ada pada pada lapangan disaat penelitian
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hubungan Positif antara Tingkat Keterlibatan dalam Organisasi Mahasiswa dan Kinerja
Akademis Mahasiswa.

Studi ini menemukan hubungan yang signifikan antara tingkat keterlibatan dalam
organisasi mahasiswa dan kinerja akademis mahasiswa. Mahasiswa yang lebih terlibat dalam
kegiatan organisasi mahasiswa cenderung menunjukkan kinerja akademis yang lebih baik.
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme yang mungkin mempengaruhi
hubungan antara keterlibatan organisasi mahasiswa dan kinerja akademis.

a) Pengembangan Keterampilan Manajemen Waktu

Terlibat dalam organisasi mahasiswa mengharuskan mahasiswa untuk mengelola waktu

mereka dengan lebih efektif. Mereka harus dapat menyusun jadwal yang efisien untuk

memenuhi tuntutan akademis dan komitmen organisasi. Praktik manajemen waktu yang
baik ini dapat secara positif mempengaruhi kinerja akademis mahasiswa dengan
memungkinkan mereka untuk mengalokasikan waktu yang memadai untuk belajar,
mengerjakan tugas, dan mengikuti kuliah.

b) Pengembangan Keterampilan Kepemimpinan

Terlibat dalam organisasi mahasiswa seringkali melibatkan tanggung jawab

kepemimpinan atau kolaborasi dalam proyek tim. Hal ini membantu mahasiswa

mengembangkan keterampilan kepemimpinan, komunikasi, dan kerja tim yang
berharga. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks organisasi
mahasiswa, tetapi juga dalam pengaturan akademis. Mahasiswa yang memiliki
keterampilan kepemimpinan yang baik cenderung lebih mampu mengatur diri mereka
sendiri, memimpin proyek kelompok dengan efektif, dan berkontribusi secara positif
dalam diskusi kelas.

c) Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Akademis

Terlibat dalam aktivitas di luar lingkungan akademis utama juga dapat meningkatkan
motivasi intrinsik mahasiswa terhadap belajar. Mereka mungkin merasa lebih terhubung
dengan lingkungan kampus mereka dan merasa lebih termotivasi untuk mengejar
keberhasilan akademis. Selain itu, pengalaman positif dalam organisasi mahasiswa
dapat memperkuat rasa keterlibatan akademis mahasiswa, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan.

Studi-studi terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat keterlibatan
dalam organisasi mahasiswa dan kinerja akademis mahasiswa. Mahasiswa yang aktif terlibat
dalam kegiatan organisasi mahasiswa cenderung memiliki kinerja akademis yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang kurang terlibat atau tidak terlibat sama sekali.

Penelitian oleh Astin (1993) dan Pascarella et al. (2004) menemukan bahwa keterlibatan
dalam kegiatan ekstrakurikuler, termasuk organisasi mahasiswa, dapat memperkaya pengalaman
belajar mahasiswa dan secara positif memengaruhi pencapaian akademis mereka. Ini mungkin
karena keterlibatan dalam organisasi mahasiswa memungkinkan mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang efektif, meningkatkan kemampuan
komunikasi dan kerjasama, serta memperluas jaringan sosial mereka.

Selain itu, menurut Tinto (1993), keterlibatan dalam kehidupan kampus di luar kelas
dapat meningkatkan rasa keterikatan mahasiswa terhadap institusi mereka, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan motivasi dan komitmen mereka untuk mencapai kesuksesan akademis.
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Mekanisme lain yang dapat menjelaskan hubungan positif antara keterlibatan dalam
organisasi mahasiswa dan kinerja akademis adalah adanya kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan. Mahasiswa yang aktif terlibat dalam organisasi mahasiswa sering
kali memiliki kesempatan untuk mengambil peran kepemimpinan, yang dapat membantu
mereka mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang berharga seperti pengambilan
keputusan, manajemen konflik, dan delegasi tugas. Keterampilan ini tidak hanya berguna dalam
konteks organisasi mahasiswa, tetapi juga dapat diterapkan dalam konteks akademis dan
profesional.

Dalam konteks ini, para peneliti telah menemukan bahwa mahasiswa yang memegang
jabatan kepemimpinan dalam organisasi mahasiswa cenderung memiliki Kinerja akademis yang
lebih baik daripada mereka yang tidak memegang jabatan kepemimpinan (Astin, 1993). Hal ini
mungkin karena tanggung jawab kepemimpinan mendorong mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan manajemen waktu yang lebih baik, meningkatkan komitmen mereka terhadap
tujuan akademis, dan meningkatkan rasa kemandirian dan
2. Pengaruh Jenis Keterlibatan terhadap Kinerja Akademis
Penelitian ini juga menyelidiki apakah ada perbedaan dalam pengaruh keterlibatan dalam
berbagai jenis organisasi mahasiswa terhadap kinerja akademis mahasiswa.

a) Organisasi Akademik
Mahasiswa yang terlibat dalam organisasi akademik, seperti klub studi atau kelompok
penelitian, mungkin memiliki akses lebih besar ke sumber daya akademis tambahan dan
peluang untuk mendalami minat akademis mereka di luar kelas. Keterlibatan dalam
organisasi ini juga dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang materi kuliah dan
memperkuat koneksi antara teori dan praktik.

b) Organisasi Sosial dan Kegiatan Ekstrakurikuler
Di sisi lain, keterlibatan dalam organisasi sosial atau kegiatan ekstrakurikuler non-
akademik, seperti klub olahraga atau Klub sosial, dapat memberikan manfaat sosial dan
pengembangan pribadi yang tidak langsung mempengaruhi kinerja akademis. Misalnya,
partisipasi dalam klub olahraga dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan fisik,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan konsentrasi dan fokus dalam studi.

Namun, penting juga untuk dicatat bahwa beberapa organisasi mahasiswa mungkin
memiliki unsur-unsur dari kedua jenis keterlibatan. Misalnya, klub akademik sering kali
mengadakan acara sosial atau kegiatan pengembangan pribadi. Dalam hal ini, keterlibatan yang
komprehensif dalam berbagai jenis organisasi mahasiswa mungkin memberikan manfaat yang
paling signifikan terhadap kinerja akademis.

3. Faktor-faktor Penghalang

Studi ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang mungkin membatasi atau
menghambat hubungan antara keterlibatan dalam organisasi mahasiswa dan kinerja akademis.
Beberapa faktor penghalang yang mungkin terjadi adalah, Kelelahan dan Stres Mahasiswa yang
terlibat dalam berbagai aktivitas ekstrakurikuler, termasuk organisasi mahasiswa, mungkin
mengalami kelelahan dan stres akibat beban kerja yang meningkat. Kelelahan ini dapat
mempengaruhi konsentrasi dan fokus mereka dalam mengerjakan tugas akademis, yang pada
gilirannya dapat memengaruhi Kinerja akademis secara keseluruhan. Konflik Peran, Terlibat
dalam banyak kegiatan di luar lingkungan akademis utama juga dapat menyebabkan konflik
peran bagi mahasiswa. Misalnya, mereka mungkin kesulitan mengalokasikan waktu yang cukup
untuk belajar dan mengerjakan tugas ketika mereka memiliki tanggung jawab organisasi
mahasiswa yang menuntut. Konflik peran seperti ini dapat mengganggu keseimbangan antara
kehidupan akademis dan non-akademis, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi Kinerja
akademis. Kurangnya Dukungan dan Sumber Daya, Mahasiswa yang terlibat dalam organisasi
mahasiswa mungkin tidak mendapatkan dukungan yang cukup dari institusi atau organisasi
mereka. Kurangnya akses terhadap sumber daya atau mentorship yang memadai dapat
menghambat kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan yang muncul sehubungan dengan
keterlibatan dalam organisasi mahasiswa dan mempertahankan kinerja akademis yang baik.
Gangguan Eksternal, Faktor-faktor eksternal, seperti masalah keuangan, masalah kesehatan,
atau masalah pribadi, juga dapat menjadi penghalang bagi mahasiswa yang terlibat dalam
organisasi mahasiswa. Gangguan semacam ini dapat menyebabkan distraksi yang signifikan dan
mengurangi waktu dan energi yang tersedia untuk mengerjakan tugas akademis.
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SIMPULAN

1. Penelitian ini menemukan adanya hubungan positif antara tingkat keterlibatan dalam
organisasi mahasiswa dan kinerja akademis mahasiswa. Mahasiswa yang lebih terlibat
dalam kegiatan organisasi mahasiswa cenderung menunjukkan kinerja akademis yang
lebih baik.

2. Ada perbedaan dalam pengaruh keterlibatan dalam berbagai jenis organisasi mahasiswa
terhadap kinerja akademis. Keterlibatan dalam organisasi akademik mungkin memiliki
dampak langsung pada kinerja akademis, sementara keterlibatan dalam organisasi sosial
atau kegiatan ekstrakurikuler lainnya mungkin memberikan manfaat yang tidak
langsung.

3. Beberapa faktor penghalang, seperti kelelahan, stres, konflik peran, dan kurangnya
dukungan, dapat membatasi atau menghambat hubungan antara keterlibatan dalam
organisasi mahasiswa dan kinerja akademis.

SARAN

1. Perguruan tinggi dapat mempromosikan keterlibatan aktif dalam organisasi mahasiswa
sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan kinerja akademis mahasiswa. Ini dapat
dilakukan melalui penyediaan sumber daya dan dukungan yang memfasilitasi
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

2. Perguruan tinggi juga dapat mendukung berbagai jenis organisasi mahasiswa untuk
memastikan bahwa ada kesempatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
mahasiswa. Ini dapat melibatkan kolaborasi antara berbagai organisasi dan departemen
akademik untuk menciptakan program-program yang memadukan elemen akademis dan
sosial.

3. Penting bagi perguruan tinggi untuk memberikan dukungan tambahan kepada
mahasiswa yang terlibat dalam organisasi mahasiswa, seperti layanan konseling dan
dukungan akademik tambahan. Pelatihan kepemimpinan dan pembangunan
keterampilan manajemen waktu juga dapat membantu mahasiswa mengatasi faktor
penghalang yang memengaruhi kinerja akademis mereka.

Dengan mengambil langkah-langkah ini, perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa
meraih kesuksesan baik dalam keterlibatan organisasi mahasiswa maupun dalam pencapaian
akademis mereka.
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